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MOTTO 
“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah: 5)  
 
“Lebih baik terlambat daripada tidak wisuda sama sekali. As soon as possible. 
Bismillah” 
 
“Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik” 
(Evelyn Underhill) 
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 ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of risk based capital (RBC), 
Underwriting Result, claims and premium on the profit of sharia insurance 
companies in Indonesia in 2014-2017. The dependent variable in this studi is the 
profit and the independent variable are risk based capital (RBC), underwriting 
result, claims and premi. 
This type of research used quantitative reseach. The population in this 
study are companies registered in the Sharia Insurance Association of Indonesia 
(AASI) in 2014-2017. The research sample was selected using a purposive 
sampling technique and the calculation sample obtained are 10 companies. This 
stud used secondary data based on the company‟s official website. 
 Data analysis that is used to test the hypothesis using multiple linear 
regression analysis. The result of the study show that the risk based capital (RBC) 
and the premium does not affect on the profit. While underwriting result and 
claims variable have a positive effect to profit variable. 
Keywoard: the profit, risk based capital (RBC), underwriting result, claims and 
premium. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risk based capital 
(RBC), hasil underwriting, klaim dan premi terhadap laba perusahaan asuransi di 
Indonesia tahun 2014-2017. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba 
sedangkan variabel independennya adalah risk based capital (RBC), hasil 
underwriting, klaim dan premi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia tahun 2014-2017. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 10 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui website resmi perusahaan.  
Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk based capital dan premi tidak 
berpengaruh terhadap laba. Sedangkan untuk variabel hasil underwriting dan 
klaim berpengaruh positif signifikan terhadap laba. 
 
Kata kunci: laba, risk based capital (RBC), hasil underwriting, klaim dan premi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan asuransi syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan 
dari tahun ke tahun. Hingga Desember 2017, perusahaan asuransi syariah terdiri 
dari 63 perusahaan, yang terdiri dari jumlah asuransi umum unit usaha syariah 
sebanyak 25 perusahaan dan asuransi umum full syariah sebanyak 5 perusahaan. 
Selanjutnya asuransi jiwa unit usaha syariah sebanyak 23 perusahaan, asuransi 
jiwa full syariah sebanyak 7 perusahaan. Kemudian perusahaan reasuransi unit 
usaha syariah sebanyak 3 perusahaan. Untuk lebih jelasnya, data perkembangan 
jumlah asuransi syariah di Indonesia adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
Data Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah tahun 2014-2017 
Keterangan 2014 2015 2016 2017 
Perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah 3 5 6 7 
Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Usaha Syariah 18 19 21 23 
Perusahaan Asuransi Umum Full Syariah 2 3 4 5 
Perusahaan Asuransi Umum Unit Usaha Syariah 23 25 24 25 
Perusahaan Reasuransi Unit Usaha Syariah 3 3 3 3 
Jumlah perusahaan asuransi syariah 49 55 58 63 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 
 
Jumlah perusahaan asuransi akan terus berkembang apabila didukung 
dengan laba asuransi yang meningkat. Asuransi umum unit usaha syariah dipilih 
sebagai objek penelitian karena sampai dengan Juli 2018 kinerja bisnis asuransi 
umum syariah melambat (Kulsum 2018). Merujuk pada data Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK), pada bulan Juli 2018 jumlah laba asuransi umum syariah 
sebesar Rp 132 miliar. Nominal ini menurun dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya sebesar Rp 397 miliar.  
Menurut Sula (2014), laba merupakan kelebihan pendapatan dibandingkan 
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh profit atau keuntungan. 
Laba merupakan nilai keberhasilan kesehatan keuangan suatu perusahaan dan 
kemampuan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara maksimal. Laba 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan kegiatan 
operasionalnya dengan baik.  
Menurut Marwansyah dan Utami (2017), laba atau keuntungan adalah 
salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Informasi 
laba dilaporkan dalam penerbitan laporan keuangan dan digunakan untuk 
mengukur efisiensi kinerja perusahaan. Perusahaan dengan tingkat laba yang 
tinggi memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki tingkat laba yang lebih rendah. Berikut adalah data mengenai laba 
perusahaan asuransi umum unit syariah. 
Grafik 1.1 
Rekapitulasi Laba/Rugi Perusahaan Asuransi Umum Syariah Tahun 2014-2017 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Sumber: Statistik Perasuransian OJK, 2018 
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Dari grafik 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah laba dari tahun 2014-2017 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 jumlah laba sebesar Rp 258,80 miliar. Pada 
tahun berikutnya jumlah laba menurun menjadi Rp 238,52 miliar. Kemudian pada 
tahun 2016 jumlah laba meningkat menjadi Rp 273,38 miliar. Pada tahun 2017 
laba menurun menjadi Rp 254,79 miliar. Berikut adalah data jumlah laba/rugi 
beberapa perusahaan umum unit syariah: 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Laba/Rugi Perusahaan Asuransi Umum Syariah 
(Jutaan Rupiah) 
Nama Peusahaan 2014 2015 2016 2017 
PT Asuransi Adira Dinamika 30.439 29.480 37.875 30.595 
PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
50.615 86.121 
 
59.746 81.735 
PT Asuransi Tri Pakarta 6.409 7.881 11.710 13.154 
PT Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 
3.502 
 
2.075 
 
3.627 
 
5.006 
 
PT Asuransi Umum Mega 21.730 13.801 12.417 9.232 
PT Asuransi Tugu Pratama 
Indonesia  
7.643 2.321 3.099 6.251 
PT Asuransi Wahana Tata 170 416 2.307 532 
PT Asuransi Jasa Raharja 
Putera 
425 281 428 3.167 
PT Asuransi Bangun Askrida 8.110 13.113 16.176 21.374 
PT Asuransi Staco Mandiri 5.519 3.507 3.699 4.491 
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Umum Syariah 
 
Dari data diatas menunjukan bahwa tidak semua perusahaan asuransi 
umum unit usaha syariah menghasilkan laba yang baik. Pada PT Asuransi Adira 
Dinamika di tahun 2014 memperoleh laba sebesar Rp 30,439 miliar. Kemudian 
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tahun 2015 jumlah laba menurun sebesar Rp 29,480 miliar. Pada tahun 2016, laba 
perusahaan naik sebesar Rp 37,875 miliar. Lalu di tahun 2017 laba perusahaan 
menurun menjadi Rp 30,595 miliar. 
Kasus ini tidak hanya terjadi pada PT Asuransi Adira Dinamika saja, tetapi 
juga terjadi pada perusahaan asuransi umum unit syariah lainnya. Beberapa 
perusahaan yang mengalami fluktuasi antara lain PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia, PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967, PT Asuransi Tugu 
Pratama Indonesia, PT Asuransi Wahana Tata, PT Asuransi Jasa Raharja Putera 
dan PT Asuransi Staco Mandiri. 
Sedangkan perusahaan yang menghasilkan laba meningkat setiap tahunnya 
adalah PT Asuransi Tri Pakarta dan PT Asuransi Bangun Askrida. Namun ada 
juga perusahaan yang labanya menurun setiap tahunnya yaitu PT Asuransi Umum 
Mega. 
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Grafik 1.2 
Data Jumlah Hasil Underwriting, Klaim dan Premi Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah Tahun 2014-2017 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Sumber: Statistik Perasuransian OJK, 2018 
Pada grafik 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah hasil underwriting perusahaan 
asuransi umum unit usaha syariah mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 dan 
2017 jumlah hasil underwriting meningkat namun di tahun yang sama jumlah laba 
menurun. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat hasil underwriting maka risiko yang mungkin akan terjadi semakin 
turun dan jumlah laba meningkat. 
 Kemudian pada tahun 2016 jumlah klaim meningkat justru laba juga 
meningkat. Logikanya apabila tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh pihak 
tertanggung semakin tinggi maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan semakin 
sedikit. 
Beberapa faktor yang dinilai dapat mempengaruhi laba perusahaan 
asuransi yang pertama adalah Risk Based Capital. Risk Based Capital merupakan 
salah satu metode pengukuran batas tingkat solvabilitas yang disyaratkan dalam 
0
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undang-undang dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan 
asuransi untuk memastikan pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi dengan 
mengetahui besarnya modal perusahaan sesuai dengan tingkat risiko yang 
dihadapi perusahaan dalam mengelola aset dan kewajiban (Rahayu dan Mubarok, 
2017). 
Menurut Rahayu dan Mubarok (2017), dalam industri perasuransian, 
pengetahuan tentang kondisi keuangan suatu perusahaan menjadi salah satu faktor 
yang penting. Hal ini dikarenakan perusahaan asuransi yang menjual produk 
asuransinya yaitu berupa jaminan atas kerugian yang harus ditanggung. Semakin 
besar tingkat Risk Based Capital (RBC) perusahaan asuransi, maka semakin sehat 
kondisi keuangan dan semakin bagus kualitas perusahaan dan begitu sebaliknya. 
Dimana semakin tinggi tingkat Risk Based Capital yang dicapai perusahaan maka 
semakin tinggi pula laba yang diperoleh oleh perusahaan.  
Faktor yang dinilai dapat mempengaruhi laba yang kedua adalah Hasil 
Underwriting. Sastri, Sujana dan Sinarwati (2017) menyebutkan bahwa hasil 
underwriting merupakan selisih antara pendapatan underwriting dengan beban 
klaim dan beban operasional. Hasil Underwriting mengukur tingkat laba asuransi. 
Dengan proses underwriting akan mampu mendeteksi risiko yang mungkin akan 
terjadi termasuk seberapa besar risiko yang dapat ditanggung suatu perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat hasil underwriting maka risiko yang mungkin terjadi 
semakin turun dan artinya jumlah laba akan meningkat. 
Faktor yang dinilai dapat mempengaruhi laba yang ketiga adalah Klaim. 
Menurut Nitisusastro (2013), klaim adalah tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh 
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pihak tertanggung kepada penanggung atau perusahaan. Semakin sedikit klaim 
yang diajukan oleh pihak tertanggung kepada perusahaan maka diperkirakan 
semakin banyak laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Karena klaim adalah biaya 
yang menyebabkan aset perusahaan berkurang sehingga mengurangi keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. 
Faktor yang dinilai dapat mempengaruhi laba yang keempat adalah Premi. 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional, premi merupakan kewajiban peserta 
asuransi membayar sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan 
kesepakatan yang ada guna mendapatkan perlindungan atas objek atau ganti rugi 
yang dipertanggungkan. Tanpa pembayaran premi pihak tertanggung tidak akan 
memperoleh ganti rugi. Semakin besar jumlah premi yang dimiliki perusahaan 
maka semakin besar dana yang nantinya dapat di investasikan perusahaan, 
sehingga semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. 
Selain adanya fenomena gap pada perusahaan asuransi umum unit syariah, 
penelitian ini juga dilakukan karena adanya perbedaan hasil kesimpulan pada 
penelitian-penelitian terdahulu. Beberapa hasil penelitian mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi laba pada perusahaan asuransi sudah banyak dilakukan dan 
diperoleh hasil yang berbeda-beda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Reschiwati dan Putri (2018) menyatakan 
bahwa hasil underwriting berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi. 
Sedangkan penelitian Sastri, Sujana dan Sinarwati (2017) menyimpulkan bahwa 
hasil underwriting tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi.  
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dhaniati (2011) menyatakan 
bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap jumlah laba. Sedangkan dalam 
penelitian Saputro (2018), Pratiwi dan Azib (2018) dan di perkuat penelitian 
Reschiwati dan Solikhah (2108) menyimpulkan bahwa klaim berpengaruh 
terhadap  laba. 
Dalam penelitian Marlina dan Hidayat (2013), Sastri, Sujana dan Sinarwati 
(2017) menyatakan bahwa pendapatan premi berpengaruh terhadap laba asuransi 
syariah. Penelitian tersebut didukung oleh  Sastri, Sujana dan Sinarwati (2017) 
dan Marwansyah dan Utami (2017) bahwa premi berpengaruh terhadap laba 
perusahan asuransi. Selanjutnya penelitian tersebut juga diperkuat oleh Tabe, 
Minggu dan Majis (2018) dan Pratiwi dan Azib bahwa pendapatan premi 
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Risk Based Capital, Hasil Underwriting, 
Klaim dan Premi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2014-2017”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas dan juga untuk mempermudah 
pembahasan serta penyusunan kerangka pemikiran, maka masalah dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Terdapat penurunan laba perusahaan Asuransi Umum yang memiliki unit 
usaha syariah pada tahun 2014 ketahun 2015 dan 2016 ketahun 2017 
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2. Adanya peningkatan jumlah hasil underwriting perusahaan Asuransi Umum 
yang memiliki unit usaha syariah pada tahun 2015 dan 2017 tetapi laba 
perusahaan justru turun 
3. Adanya perbedaan hasil kesimpulan penelitian sebelumnya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah  pada penelitian ini ditetapkan agar dalam melakukan 
penelitian ini hanya fokus terhadap pokok-pokok permasalahan dan 
pembahasannya tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh  
karena itu, batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Pada faktor-faktor yang mempengaruhi Laba asuransi umum syariah tahun 
2014-2017 dengan meneliti variabel Pengaruh Risk Base Capital, Hasil 
Underwritimg, Klaim dan Premi  
2. Peneliti hanya meneliti pada perusahaan asuransi umum yang memiliki unit 
usaha syariah di Indonesia tahun 2014-2017 yang memiliki kriteria-kriteria 
tertentu yang telah ditetapkan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah Risk Based Capital berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2017? 
2. Apakah Hasil Underwriting berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2017? 
3. Apakah Klaim berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2014-2017? 
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4. Apakah Premi berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2014-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Risk Based Capital terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
3. Untuk megetahui pengaruh Klaim terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Premi terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran-gambaran umum serta informasi-
informasi tentang lembaga perasuransian di Indonesia, khususnya adalah Asuransi 
Umum Syariah untuk dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam hal 
memililih perusahaan asuransi syariah. 
2. Bagi Praktisi Akuntansi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan dan referensi untuk 
mengembangkan asuransi umum syariah di Indonesia agar mampu bersaing 
dengan asuransi kovensional dan meningkatkan pertumbuhan asetnya. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika  secara berurutan yang terdiri 
dari beberapa bab yaitu : Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III 
Metode Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Isi dari 
masing-masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah penelitian, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penyusunan laporan, manfaat 
penyusunan laporan, serta sistematik penulisan laporan ini sendiri. 
BAB II: LANDASAN TEORI  
Bab ini membahas kajian pustaka yang digunakan penulis saat penyusunan 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Bab ini membahas waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data 
serta pengujian hasil analisis data agar terjawab segala permasalahan yang 
tertuang dalam penelitian ini.  
BAB V: PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian serta 
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia tahun 2001 dalam 
fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 bagian Pertama mengenai Ketentuan 
Umum angka 1, disebutkan bahwa Asuransi Syariah (Ta‟min, Takaful, 
Tadhamun) adalah usaha saling tolong menolong dan saling melindungi diantara 
sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru‟ 
dengan memberikan pola pengembalian dalam menghadapi risiko tertentu melalui 
akad yang sesuai dengan prisip syariah. 
Menurut Husein (1997: 234), asuransi syariah dalam pengertian muamalah 
yaitu saling menanggung risiko di antara sesama manusia sehingga diantara satu 
dengan yang lainnya menjadi penanggung atau risiko masing-masing. Gagasan 
asuransi syariah berhubungan dengan unsur saling menanggung risiko diantara 
para peserta asuransi, dimana satu peserta menanggung risiko peserta lainnya. 
Dalam asuransi syariah cara mengatasi risiko yang mungkin terjadi adalah 
dengan membagi risiko dengan pihak lain. Sebagian risiko pihak tertanggung 
dibagi kepada pihak penanggung dengan melakukan pembayaran sejumlah uang 
yang disebut dengan premi (Anwar, 2006). 
Tho’in dan Anik (2015) menyebutkan bahwa konsep asuransi syariah 
adalah sekumpulan orang yang saling membantu, saling menjamin dan bekerja 
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sama dengan cara masing-masing menggunakan akad tabarru’. Mekanisme 
petanggungan pada asuransi syariah adalah sharing of risk dimana terjadi proses 
saling menanggung antara satu peserta dengan peserta lainnya (ta‟awun). 
Sedangkan pada produk-produk saving terjadi pemisahan dana, yaitu dana 
tabarru‟ derma dan dana peserta. Sehingga dalam asuransi syariah tidak mengenal 
dengan istilah dana hangus. Cara pembagian keuntungan pengelolaan dana peserta 
asuransi syariah dilakukan dengan cara bagi hasil, dimana seluruh keuntungan 
bukan menjadi milik perusahaan tetapi dilakukan bagi hasil dengan peserta 
asuransi (Sula, 2014: 326-327). 
2. Pedoman Umum Asuransi Syariah 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 
21 Tahun 2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah adalah sebagai berikut: 
a. Ketentuan Umum 
1) Asuransi Syariah (Ta‟min, Takaful, dan Tadhaman) adalah usaha saling 
tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi 
dalam bentuk aset dan atau tabarru’ dengan pola pengembalian untuk 
menghadapi risiko tertentu melalui akad sesuai dengan prinsip syariah. 
2) Akad tijarah merupakan bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan 
menghasilkan keuntungan. 
3) Akad tabarru‟ adalah bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan 
dan tolong-menolong. 
4) Premi merupakan kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah 
dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan akad yang telah disepakati. 
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5) Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan 
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
b. Akad dalam Asuransi 
1) Akad yang digunakan antara peserta asuransi dengan peusahaan terdiri atas 
akad tijarah dan akad tabarru‟. 
2) Akad tijarah adalah mudharabah, sedangkan akad tabarru’ adalah hibah. 
 
2.1.2 Asuransi Umum Syariah 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2014 bagian 
pertama mengenai Ketentuan Umum angka 8, disebutkan Usaha Asuransi Umum 
Syariah merupakan usaha dalam pengelolaan resiko berdasarkan prisip-prinsip 
syariah guna saling melindungi dan saling menolong dengan memberikan 
penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena kerusakan, kerugian, 
kehilangan keuntungam, biaya yang timbul, atau tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga yang mungkin diderita oleh peserta yang disebabkan karena peristiwa 
yang tidak pasti. 
Asuransi umum merupakan bentuk asuransi syariah yang memberikan 
perlindungan finansial kepada peserta takaful dalam menghadapi kecelakaan harta 
benda milik peserta. Asuransi umum produknya berupa asuransi kerugian, seperti 
asuransi risiko pembangunan gedung, asuransi kebakaran, dan asuransi 
pembongkaran (Ichsan, 2016). 
Dalam asuransi umum syariah akad yang mendasari kontraknya adalah 
akad tabarru‟, dimana peserta asuransi memberikan kontribusi atau premi dengan 
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ikhlas tanpa ada keinginan untuk menerima apapun kecuali hanya mengharapkan 
ridho dari Allah (Sula, 2004: 226). 
 
2.1.3 Laba 
Menurut Sula (2014) laba merupakan kelebihan pendapatan dibandingkan 
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh profit atau keuntungan 
tersebut yang diperoleh dari perdagangan. Keuntungan bagi perusahaan pada 
dasarnya adalah suatu cerminan dari keberhasilan tujuan perusahaan itu sendiri. 
Sedangkan menurut Moeljadi (2006: 52), laba adalah hasil bersih dari 
serangkain-serangkaian dan keputusan manajemen. Memaksimalkan laba 
merupakan memaksimalkan penghasilan perusahaan setelah pajak. 
Memaksimalkan laba merupakan tujuan dari suatu perusahaan. 
Apabila dilihat dari bentuknya, menurut Kasmir (2012: 303) laba dapat 
dibedakan atas: 
a. Laba kotor (gross profit) 
Laba kotor merupakan laba yang diperoleh sebelum dikurangi dengan 
biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Jadi, laba yang perusahaan yang 
diproleh pertama kali. 
b. Laba bersih (net profit) 
Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi dengan biaya-biaya yang 
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak. 
Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan oleh pemilik dan 
manajemen untuk memenuhi berbagai kepentingan perusahaan. Laba digunakan 
dalam meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang telah 
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diperolehnya. Informasi laba diterbitkan dalam laporan keuangan dan digunakan 
oleh pemegang saham dan penanam modal untuk mengevaluasi kemampuan 
perusahaan. Laba berfungsi untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam 
penggunaan sumber daya ekonomi perusahaan (Marwansyah dan Utami, 2017). 
 
2.1.4 Risk Based Capital 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2004, menyebutkan 
bahwa rasio kesehatan risk based capital merupakan suatu ukuran yang 
menginformasikan tingkat keamanan keuangan atau kesehatan perusahaan 
asuransi yang wajib dipenuhi oleh perusahaan asuransi sebesar 120%. Semakin 
besar tingkat raiso kesehatan risk based capital perusahaan asuransi, maka 
semakin sehat kondisi keuangan perusahaan tersebut. 
Menurut Sukardi (2016) bahwa untuk menilai pencapaian risk based 
capital pada  perusahaan asuransi dapat dilihat dari rasio perbandingan antara 
Tingkat Solvabilitas yaitu selisih antara kekayaan yang diperkenankan dan 
kewajiban yang dicapai perusahaan asuransi kerugian dengan Batas Tingkat 
Solvabilitas Minimum (BTSM) yang berupa risiko kerugian yang mugkin akan 
timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
Risiko yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi adalah: 
1. Kegagalan pengelolaan kekayaan, ketidak-seimbangan antara proyeksi arus kas 
kekyaan dan kewajiban 
2. Ketidak-seimbangan antara nilai kekyaan dan kewajiban dalam setiap jenis 
mata uang 
3. Perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban klaim yang diperkirakan 
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4. Ketidak-cukupan premi akibat perbedaan hasil investasi yang diasumsikan 
dalam penetapan premi dengan hasil investasi yang diperoleh 
5. Ketidak-mampuan pihak reasuradur untuk memenuhi pembayaran klaim 
Keputusan Menteri Keuangan No.424/KMK.06/2004 tentang Risk Based 
Capital sebagai berikut: 
  Tingkat Solvabilitas 
Risk Based Capital= 
  Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
 
2.1.5 Hasil Underwriting 
1. Pengertian Underwriting 
Menurut Wardana (2016), underwriting merupakan fungsi dalam asuransi 
yang bertanggungjawab atas penilaian dan penggolongan tingkat risiko yang 
dimiliki oleh calon tertanggung serta pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan tertanggung atas risiko tersebut. Underwriting yaitu proses 
memaksimalkan laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan 
menghasilkan laba (Sula, 2004: 256). 
2. Tahap Proses Underwriting 
Menurut Wardana (2016) ada beberapa tahapan dalam melakukan 
underwriting. Berikut adalah tahapan sederhana pada proses underwriting: 
a. Pengajuan Data dari Calon Nasabah 
Pertama calon nasabah akan mengisi data-data yang disyaratkan oleh 
pihak asuransi. Data-data ini biasanya berisi tentang riwayat kesehatan calon 
nasabah. Kemudian, setelah data-data yang telah di isi akan diberikan kepada 
underwriter untuk dianalisis. 
18 
 
 
 
b. Mengidentifikasi Risiko 
Dalam tahap ini underwriter akan mengidentifikasi risiko yang 
kemungkinan dimiliki oleh calon nasabah. Terdapat beberapa faktor untuk 
menganalisis apakah pengajuan oleh calon nasabah diterima atau tidak. Factor 
yang paling umum adalah faktor risiko medis seperti postur  tubuh dan riwayat 
medis. Sedangkan faktor risiko pribadi seperti lokasi tempat tinggal, pekerjaan, 
gaya hidup dan hobi. 
c. Mengelompokkan Risiko 
Tahapan berikutnya adalah mengklasifikasikan risiko-risiko yang dimiliki 
oleh calon nasabah ke beberapa kategori. Semakin besar atau semakin tinggi 
tingkat risiko yang dimiliki oleh calon nasabah, maka semakin besar pula premi 
yang harus dibayarkan. Bahkan ketika risiko yang dimiliki terlalu besar, 
kemungkinan pengajuan dari calon nasabah akan di tolak dari pihak perusahaan 
asuransi. 
d. Mengirimkan Pengajuan Calon Nasabah Kembali 
Pada tahapan terakhir, underwriter dapat menentukan pengajuan dari calon 
nasabah diterima atau tidak. Jika diterima, maka polis akan segera diberikan atau 
ditentukan ke calon nasabah. 
Dalam proses underwriting terdapat tiga konsep penting bagi perusahaan 
asuransi untuk menolak atau menerima suatu penutupan risiko: 
1. Chance of loss atau kemungkinan menderita kerugian, yaitu kemungkinan 
menderita kerugian dari sejumlah objek tertentu. Pada umumnya underwriter 
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meramalkan kemungkinan terjadi kerugian berdasarkan peristiwa yang terjadi di 
masa lalu. 
2. Degree of Risk atau tingkat risiko. Yaitu ketidakpastian atas kerugian di masa 
mendatang yang sulit diramalkan. 
3. Law of large number atau hukum bilangan besar. Semakin banyak objek yang 
mempunyai risiko hampir sama atau sama, maka akan semakin bertambah baik 
bagi perusahaan asuransi. 
Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan underwriting 
dengan beban klaim dan beban operasional. Hasil underwriting mengukur tingkat 
keuntungan dari usaha asuransi. Hasil underwriting merupakan salah satu variabel 
pembentuk laba bersih dan juga digunakan untuk investasi. Dengan proses 
underwriting perusahaan asuransi akan mampu mendeteksi risiko-risiko yang 
mungkin terjadi, termasuk seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung oleh 
perusahaan (Sastri, Sujana dan Sinarwati, 2017). 
 
2.1.6 Klaim 
Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh pihak tertanggung 
kepada pihak penanggung agar memperoleh haknya yang berupa pertanggungan 
atas kerugian berdasarkan akad atau perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. 
Dengan kata lain klaim merupakan proses pengajuan oleh peserta asuransi untuk 
memperoleh uang pertanggungan dari perusahaan asuransi setelah peserta 
melaksanakan seluruh kewajiban membayar premi sesuai dengan perjanjian awal 
(Ikhsan, Hidayat, dan Fitriah, 2014). 
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Menurut Ichsan (2016), klaim asuransi akan dibayarkan kepada peserta 
yang mengalami musibah kerugian harta benda sesuai dengan perhitungan 
kerugianyang wajar. Dana pembayaran klaim diambil dari dari kumpulan 
pembayaran premi peserta. 
Menurut Sula (2004: 260) untuk memahami proses penyelesaian klaim, 
ada beberapa halyang harus dilihat: 
1. Total loss atau kerugian seluruhnya, pada kerugian ini objek yang 
dipertanggungkan nyata rusak seluruhnya. Contohnya ialah mobil yang masuk ke 
laut atau hilang dicuri. Secara teknis kejadian tersebut dikatakan rusak seluruhny, 
karena biaya untuk mengangkat mobil atau meperbaikinya lebih besar 75% dari 
harga mobil tersebut. 
2. Partial loss atau kerugian sebagian merupakan kerusakan yang tidak termasuk 
ke dalam kerugian seluruhnya. 
3. Kerugian pihak ketiga, merupakan kerugian yang dialamioleh pihak ketiga 
yang terjadi akibat dari tindakan yang dilakukan oleh pihak tertanggung. 
Contohnya adalah kendaraan tertanggung menabrak diri sehingga menyebabkan 
luka badan atau kerugian pada diri tertanggung. 
Adapun beberapa prosedur klaim menurut Sula (2004: 261) yaitu: 
1. Pemberitahuan Klaim 
Setelah peristiwa atau kejadian yang sekiranya membuat tertanggung 
menderita kerugian, segera melaporkan kepada penanggung. Laporan lisan harus 
dipertegas dengan mambuat laporan tertulis. Tertanggung harus melengkapi 
dokumen apa saja yang diperlukan. 
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2. Bukti Klaim Kerugian 
Peserta atau tertanggung yang mengalami musibah diminta menyediakan 
bukti-bukti kerugian dan fakta-fakta yang utuh. Penting juga bagi penuntut harus 
melengkapi dokumen-dokumen yang diajukan seperti yang dipersyaratkan dalam 
standard industi asuransi di Indonesia. 
3. Penyelidikan  
Setelah laporan diterima oleh penanggung, maka dilakukan analisa 
administrasi, apakah premi sudah di bayar atau belum. Setelah itu penanggung 
akan memutuskan untuk melakukan survei lapangan. Laporan survei akan 
dijadikan dasar apakah klaim dijamin atau ditolak. Jika klaim tidak di terima, 
penanggung akan segera menyampaikan surat penolakan atas klaim yang telah 
diajukan oleh pihak tertanggung. 
4. Penyelesaian Klaim 
Setelah kesepakatan mengenai jumlah penggantian, maka pembayaran 
klaim tidak bolehlebih dari 30 hari semenjak terjadinya kesepakatan tersebut.  
 
2.1.7 Premi 
Premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan kepada perusahaan asuransi 
oleh pemegang polis atas adanya perjanjian pertanggungan yang dalam polis 
asuransi. Premi adalah bayaran dalam bentuk uang yang dibayarkan secara 
berkala oleh pemegang polis kepada penanggung asuransi sebagai akibat dari 
perlindungan asuransi (Ali, 2012) 
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Fatwa DSN-MUI, pengertian premi dalam asuransi syariah adalah 
sejumlah uang yang dibayarkan oleh peserta asuransi yang terdiri dari dana 
tabungan dan dana tabarru’. 
1. Dana Tabungan merupakan dana titipn dari peserta asuransi syariah dan akan 
mendapatkan bagi hasil (mudharabah) dari pendapatan investasi bersih yang 
diperoleh setiap tahun. Dana tabungan ini beserta bagi hasil akan 
dikembalikan kepada peserta jika peserta yang bersangkutan mengajukan 
klaim, baik berupa klaim tunai maupun klaim manfaat asuransi. 
2. Dana tabarru’ merupakan dana kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan oleh 
peserta asuransi jika sewaktu-waktu akan digunakan untuk membayar klaim. 
Menurut Ichsan (2016) premi asuansi dibayar sekaligus diawal 
pembayaran untuk  jangka waktu selama satu tahun dan wajib diperbarui apabila 
kontrak diperpanjang. Jumlah premi ditetapkan perusahaan dihitung sesuai 
dengan risiko jenis asuransi yang dipilih oleh peserta. Premi yang dibayar oleh 
peserta dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta yang berfungsi sebagai 
investasi dan sumbangan (tabarru’) untuk menutup klaim apabila terjadi musbiah 
pada peserta asuransi. 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti nmenggunakan beberapa 
sumber penelitian: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Variabel  Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Variabel x: Premi 
 
Variabel y: Laba 
Ridwan Tabe, Riska 
Indah Purnama Minggu 
dan Jamaluddin Majid 
(2018), motede analisis 
regresi linier sederhana, 
sampel laporan keuangan 
unit usaha syariah PT 
Panindai-Ichi Life 
Premi berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap laba 
 
 
2. Variabel x:  
Pendapatan Premi 
 
Variabel y: Laba 
Lina Marlina dan Agi 
Syarif Hidayat (2013), 
metode deskriptif dan 
verifikatif, sampel 
lapooran keuangan AJB 
Bumiputera Cabang 
Bandung Seriabudhi 
 
Pendapatan Premi 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba 
3. Variabel x: Hasil 
Investasi, 
Pendapatan Premi, 
Beban Klaim 
 
Variabel y: Laba 
Sofyan Marwansyah dan 
Ambar Novi Utami 
(2017), metode analisis 
regresi linier sederhana, 
sampel 5 perusahaan 
asuransi jiwa di Indosesia 
Hasil investasi dan 
pendapatan premi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
laba 
Beban klaim 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
laba 
 
4. Variabel x: Risk 
Based Capital, 
Beban Klaim 
 
Variabel y: Laba 
Firdaus Budhy Saputro 
(2018), metode analisis 
regresi linier berganda, 
sampel 44  perusahaan 
asuransi jiwa 
 
Risk Based Capital dan 
Beban Klaim 
berpengaruh terhadap 
laba 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1… 
No Variabel  Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
5. Variabel x: 
Pendapatan Premi, 
Biaya Klaim, Hasil 
Underwriting 
 
Variabel y: Laba 
Reschiwati dan Rizki 
Putri Solikhah (2018), 
metode kuantitatif, 
sampel 11 perusahaan 
asuransi 
Pendapatan premi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba.  
Biaya klaim dan hasil 
underwriting 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba 
6. Variabel x: 
Pendapatan Premi, 
Beban Klaim, Hasil 
Underwriting, Risk 
Based Capital 
 
Variabel y: Laba 
Olivia Sukma Pratiwi 
dan Azib (2018), metode 
kuantitatif, sampel 9 
perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI 
Pendapatan Premi, 
beban klaim dan risk 
based capital 
berpengaruh terhadap 
laba 
Hasil underwriting 
tidak berpengaruh 
terhadap laba 
7. Variabel x: 
Pendapatan Premi, 
Hasil Underwriting, 
Hasil Investasi, Risk 
Based Capital 
 
Variabel y: Laba 
Ida Ayu Ita Permata 
Sastri, Edy Sujana dan Ni 
Kadek Sinarwati (2017), 
metode kuantitatif, 
sampel 10 perusahaan 
asuransi yang terdaftar di 
BEI 
Pendapatan Premi, 
Hasil Underwriting, 
Hasil Investasi, Risk 
Based Capital 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba 
 
8. Variabel x:  
Risk Based Capital, 
Rasio Pendapatan 
Premi, Rasio 
Underwriting, Rasio 
Hasil Investasi 
 
Variabel y: Laba 
Abby Andriandini 
(2013), metode analisis 
data panel, sampel 7 
perusahaan asuransi jiwa 
Risk Based Capital 
tidak berpengaruh 
terhadap laba 
Rasio Pendapatan 
Premi, Rasio 
Underwriting, Rasio 
Hasil Investasi 
9. Variabel x:  
premi, Klaim, 
Investasi, Surplus 
Underwriting 
 
Variabel y: Laba 
Trispa Juwita (2017), 
metode kuantitatif, 
sampel 8 perusahaan 
asuransi. 
Premi dan Klaim tidak 
berpengaruh terhadap 
laba 
Sedangkan Investasi 
dan Surplus 
Underwriting 
berpengaruh positif 
terhadap laba asuransi 
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2.3 Kerangka Berfikir 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Sumber Data: Penulis, 2019 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016: 64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
penelitian terhadap rumusan masalah, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan ke dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara, 
sebab  jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan.  
Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu seperti yang telah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Risk Based Capital terhadap Laba 
Menurut Rahayu dan Mubarok (2017) risk based capital merupakan salah 
satu metode pengukuran batas tingkat solvabilitas yang disyaratkan dalam 
undang-undang dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan 
asuransi untuk memastikan pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi dengan 
Risk Based Capital (X₁)
Hasil Underwriting (X₂) 
Klaim (X₃) 
Laba (Y) 
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mengetahui besarnya modal perusahaan sesuai dengan tingkat risiko yang 
dihadapi perusahaan dalam mengelola aset dan kewajiban.  
Semakin besar tingkat Risk Based Capital (RBC) perusahaan asuransi, 
maka semakin sehat kondisi keuangan dan semakin bagus kualitas perusahaan dan 
begitu sebaliknya. Dimana semakin tinggi tingkat Risk Based Capital yang 
dicapai perusahaan maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh oleh 
perusahaan. 
Dalam penelitiannya, Saputro (2018), Pratiwi dan Azib (2018), Sastri, 
Sujana dan Sinarwati (2017), menunjukkan adanya pengaruh Risk Based Capital 
Terhadap Laba. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah sebagai berikut : 
H1 : Risk Based Capital berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah 
2.4.2 Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba 
Hasil Underwriting adalah laba atau rugi dari aktivitas utama asuransi 
yang didapat dari selisih pendapatan premi dan beban underwriting. Hasil 
underwriting ini merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih dan juga 
digunakan untuk investasi. Semakin tinggi hasil underwriting akan meningkatkan 
jumlah laba pada perusahaan asuransi (Sastri, Sujana dan Sinarwati, 2017). 
Dalam penelitiannya, Reschiwati dan Solikhah (2018), menunjukkan 
adanya pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba. Berdasarkan uraian diatas 
maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut : 
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H2 : Hasil Underwriting berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah 
2.4.3 Pengaruh Klaim terhadap Laba 
Menurut Nitisusastro (2013), klaim adalah tuntutan ganti rugi yang 
diajukan oleh pihak tertanggung kepada penanggung atau perusahaan. Semakin 
sedikit klaim yang diajukan oleh pihak tertanggung kepada perusahaan maka 
diperkirakan semakin banyak laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Sebaliknya, 
klaim adalah biaya yang menyebabkan aset perusahaan berkurang sehingga 
mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
Dalam penelitiannya, Reschiwati dan Solikhah (2018), Pratiwi dan Azib 
(2018) menunjukkan adanya pengaruh Klaim terhadap Laba.  Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut : 
H3 : Klaim berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Syariah  
2.4.4 Pengaruh Premi terhadap Laba 
Menurut Ali (2012), premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan kepada 
perusahaan asuransi oleh pemegang polis atas adanya perjanjian pertanggungan 
yang dalam polis asuransi. Premi adalah bayaran dalam bentuk uang yang 
dibayarkan secara berkala oleh pemegang polis kepada penanggung asuransi 
sebagai akibat dari perlindungan asuransi. Tanpa pembayaran premi pihak 
tertanggung tidak akan memperoleh ganti rugi. Semakin besar jumlah premi yang 
dimiliki perusahaan maka semakin besar dana yang nantinya dapat diinvestasikan 
perusahaan, sehingga semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh. 
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Dalam penelitiannya, Marlina dan Hidayat (2013), Marwansyah dan Utami 
(2017), Tabe, Minggu dan Majid (2018), Pratiwi dan Azib (2018) menunjukkan 
adanya pengaruh Premi Terhadap Laba. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut : 
H4 : Premi berpengaruh terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis 
pengaruh risk based capital, hasil underwriting, klaim dan premi terhadap laba 
perusahaan asuransi umum yang memiliki unit usaha syariahsyariah. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Oktober 2018 dan mengambil penelitian di perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia sebagai objek penelitian. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu suatu metode 
penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dan pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8). 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh Perusahaan 
Asuransi Umum Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI). Menurut Otoritas Jasa Keuangan jumlah Perusahaan Asuransi  
Umum yang memiliki Unit Usaha Syariah di Indonesia sampai tahun 2017 
sebanyak 25 perusahaan. 
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Tabel 3.1 
Daftar Populasi 
No. Nama Perusahaan 
1. PT Asuransi Adira Dinamika 
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia 
3. PT Asuransi Astra Buana 
4. PT Asuransi Bangun Askrida 
5. PT Asuransi Bintang, Tbk 
6. PT Bringin Sejahtera Artamakmur 
7. PT Asuransi Central Asia 
8. PT Asuransi Ekspor Indonesia (Persero) 
9. PT Asuransi Jasa Indonesia 
10. PT Asuransi Jasa Raharja Putera 
11. PT Asuransi Parolamas 
12. PT Asuransi Ramayana, Tbk 
13. PT Asuransi Sinar Mas 
14. PT Asuransi Staco Mandiri 
15. PT Asuransi Tri Pakarta 
16. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 
17. PT Asuransi Umum Mega 
18. PT AIG Insurance Indonesia 
19. PT Tugu Pratama Indonesia  
20. PT Asuransi Bina Dana Arta 
21. PT Asuransi Mitra Maparya 
22. PT Asuransi Wahana Tata 
23 PT Pan Pacific Insurance 
24. PT Mandiri AXA General Insurance 
25. PT Asuransi Reliace Indonesia 
 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi (Sugiyono, 2016 : 81). Sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan 
asuransi umum yang memiliki unit usaha syariah yang memiliki kriteria yang 
telah ditentukan. 
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Tabel 3.2 
Daftar Sampel  
No Nama Peusahaan Website 
1. PT Asuransi Adira Dinamika (www.asuransiadira.com) 
2. PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
(www.allianz.co.id) 
3. PT Asuransi Tri Pakarta (www.tripakarta.co.id) 
4. PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
(www.bumida.co.id) 
5. PT Asuransi Umum Mega (www.megainsurance.co.id) 
6. PT Tugu Pratama Indonesia  (www.tugu.com) 
7. PT Asuransi Wahana Tata (www.aswata.co.id) 
8. PT Asuransi Jasa Raharja Putera (www.jasaraharja-putera.co.id) 
9. PT Asuransi Bangun Askrida (www.askrida.com) 
10. PT Asuransi Staco Mandiri (www.stacoinsurance.com) 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik dalam menentukan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016 : 85). Kriteria pemilihan 
sampel dalam penelian ini adalah: 
a. Perusahaan Asuransi Umum yang memiliki unit usaha syariah yang terdaftar 
di Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia. 
b. Memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dengan catatan keuangan serta 
dipublikasikan 4 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2014 hingga 2017. 
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Tabel 3.3 
Seleksi Sampel 
(Dipublikasikan tahun 2014-2017) 
No. Nama Perusahaan Dipublikasikan 2014-2017 
2014 2015 2016 2017 
1. PT Asuransi Adira Dinamika     
2. PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
    
3. PT Asuransi Astra Buana     
4. PT Asuransi Bangun Askrida     
5. PT Asuransi Bintang, Tbk - - -  
6. PT Bringin Sejahtera Artamakmur     
7. PT Asuransi Central Asia - - - - 
8. PT Asuransi Ekspor Indonesia 
(Persero) 
- - - - 
9. PT Asuransi Jasa Indonesia - - - - 
10. PT Asuransi Jasa Raharja Putera     
11. PT Asuransi Parolamas    - 
12. PT Asuransi Ramayana, Tbk   - - 
13. PT Asuransi Sinar Mas     
14. PT Asuransi Staco Mandiri     
15. PT Asuransi Tri Pakarta     
16. PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
    
17. PT Asuransi Umum Mega     
18. PT AIG Insurance Indonesia - - - - 
19. PT Tugu Pratama Indonesia      
20. PT Asuransi Bina Dana Arta - -   
21. PT Asuransi Mitra Maparya - -   
22. PT Asuransi Wahana Tata     
23 PT Pan Pacific Insurance    - 
24. PT Mandiri AXA General 
Insurance 
- - - - 
25. PT Asuransi Reliace Indonesia - - -  
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c. Perusahaan asuransi tersebut memiliki kelebihan atau surpus hasil 
underwriting. 
Tabel 3.4 
Seleksi Sampel 
(Surplus Hasil Underwriting) 
No. Nama Perusahaan Surplus hasil underwriting 
2014 2015 2016 2017 
1. PT Asuransi Adira Dinamika     
2. PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
    
3. PT Asuransi Astra Buana   -  
4. PT Asuransi Bangun Askrida     
5. PT Bringin Sejahtera Artamakmur  -   
6. PT Asuransi Jasa Raharja Putera     
7. PT Asuransi Sinar Mas -   - 
8. PT Asuransi Staco Mandiri     
9. PT Asuransi Tri Pakarta     
10. PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
    
11. PT Asuransi Umum Mega     
12. PT Tugu Pratama Indonesia     
13. PT Asuransi Wahana Tata     
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan di website masing-masing perusahaan asuransi umum syariah. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi berupa laporan keuangan perusahaan asuransi umum unit 
usaha syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Umum Syariah yang 
dipublikasikan di website masing-masing perusahaan. 
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3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba perusahaan asuransi 
umum yang memiliki unit usaha syariah. 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah risk based 
capital, hasil underwriting, klaim dan premi. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba perusahaan asuransi 
umum yang memiliki unit usaha syariah di Indonesia. Laba adalah nilai prestasi 
kesehatan keuangan suatu perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasuinalnya secara maksimal (Alamsyah dan Wiratno, 
2017). Laba merupakan hasil bersih dari serangkaian keputusan manajemen. Data 
laba di peroleh dari laporan laba rugi (laba setelah pajak) pengurangan dari 
pendapatan dikurangi beban (Jusup, 2011: 29; Alamsyah dan Wiratno, 2017). 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Risk Based Capital 
Risk Based Capital (RBC) merupakan salah satu metode pengukuran Batas 
Tingkat Solvabilitas dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan 
asuransi (Rahayu dan Mubarok, 2017). Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.53/PMK.010/2012 tentang Risk Based Capital sebagai berikut: 
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Tingkat Solvabilitas 
Risk Based Capital=  
Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
 
Data Tingkat Solvabilitas dan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
(BTSM) di peroleh dari laporan kesehatan keuangan dana tabarru‟. Tingkat 
solvabilitas di peroleh dari selisih kekayaan yang diperkenankan dan kewajiban. 
Batas Tingkat Solvabilitas Minimum merupakan sejumlah dana yang diperlukan 
untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 
dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
2. Hasil Underwriting 
Underwriting merupakan tahap untuk memaksimalkan laba melalui 
distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan keuntungan. Hasil 
underwriting adalah nilai yang diperoleh dengan menghitung selisih antara 
pendapatan underwriting dengan beban underwriting pada laporan surplus atau 
defisit dana tabarru‟ (Ainul, Susyanti, dan Mardani, 2016). 
3. Klaim 
Klaim merupakan hak peserta untuk memperoleh pertanggungan atas 
kerugian yang sesuai dengan akad. Dalam asuransi syariah, ketika peserta tidak 
mengajukan klaim selama periode yang telah disepakati peserta kemungkinan 
akan mendapat bagihasil. Faktor klaim berkaitan dengan underwriting. Data klaim 
diperoleh dari laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru’ (Ainul, 
Susyanti, dan Mardani, 2016). 
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4. Premi  
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan oleh peserta 
asuransi kepada perusahaan asuransi untuk mengganti suatu kerugian, kehilangan 
atau kerusakan akibat timbulnya perjanjian atas pemindahan risiko dari peserta 
asuransi kepada perusahaan asuransi. Data premi di dapat dari besarnya premi 
bruto yang dihasilkan perusahaan (Alamsyah dan Wiratno, 2017). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui 
keterkaitan atau hubungan dari masing-masing variabel. Analisis data dilakukan 
untuk dua tujuan yaitu menyajikan temuan empiris berupa data statistik deskriptif 
yang menjelaskan mengena karateristik responden khususnya dalam hubungan 
dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
serta analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan atas dasar tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan 
(Ferdinand, 2014). 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016: 19) statistik deskriptif dapat memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2016). 
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3.8.2 Uji Estimasi Model Regresi  
Analisis regresi menggunakan data panel dapat dilakukan dengan metode 
estimasi, yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Pemilihan 
metode disesuaikan dengan data yang tersedia dan reliabilitas antara variabel. 
Sebelum melakukan analisis regresi, langkah pertama yang dilakukan adalah 
melakukan pengujian estimasi model untuk memperoleh estimasi model 
yangpaling tepat untuk digunakan (Rahayu dan Mubarok, 2017). 
Untuk memilih model yang dan paling tepat digunakan dalam mengolah 
data panel, maka dapat dilakukan beberapa pengujian: 
1. Uji Chow 
Uji chow merupakan pengujian untuk menentukan model apa yang akan 
dipilih antara common effect atau fixed effect. Hipotesis uji chow adalah : 
H0 : Model mengikuti Pool/Common Effect 
H1 : Model mengikuti Fixed Effect 
2. Uji Hausman  
Uji hausman adalah uji yang digunakan untuk memilih model terbaik dan 
paling tepat antara Fixed Effect dan Random Effect. Hipotesis yang digunakan 
adalah : 
H0 : Model mengikuti Random Effect 
H1 : Model mengikuti Fixed Effect 
Dengan ketentuan : 
a. Jika Chi Square > 0,05, maka H0 diterima 
b. Jika Chi Square < 0,05, maka H0 ditolak 
38 
 
 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016: 154) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Ada beberapa cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak. Salah satunya adalah dengan uji Jarque-Bera. Data penelitian dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai probabilitas lebih besar dari 5% (Winarno, 
2015). 
2. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016: 103) Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi diantaranya yaitu : 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen terdapat korelasi yang cukup tinggi yaitu diatas 0,90, 
maka terdapat indikasi adanya multikolinieritas. 
c. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah apabila nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10. 
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Di dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas yaitu dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel 
independen. Jika variabel-variabel independen terdapat korelasi diatas 0,90 maka 
terjadi gejala multikolinieritas, sedangkan apabila korelasi antara variabel 
independen dibawah 0,90 artinya tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilakukan 
dengan Uji Durbin-Watson. Durbin-Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu dan mensyaratkan  adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2016). Pengambilan keputsan 
ada atau tidaknya autokorelasi adalah: 
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif dan keputusan ditolak. 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif dan tidak ada keputusan. 
c. Jika 4 – dl < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif dan keputusan ditolak. 
d. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada korelasi negatif dan tidak ada 
keputusan. 
e. Jika du < d < 4 – du, maka tidak ada korelasi  positif atau negatif dan 
keputusan tidak ditolak. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
40 
 
 
 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Pengujian ini dilakukan dengan uji statistik Glejser. Glejser mengusulkan 
untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen (Ghozali, 
2016). Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari 
nilai signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang 
digunakan dalam uji heteroskedastisitas adalah 5% atau 0,05. 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2016: 96) untuk menguji 
hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai probabilitas signifikansi F > 0,05 maka menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai probabilitas signifikansi F < 0,05 maka menunjukkan bahwa secara 
bersam-sama (simultan) variabel independen memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016: 95) koefesien determinasi pada intinya digunukan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel independen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai R
2
 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R
2
 mendekati 1 artinya variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Untuk menghindari terjadinya bias maka 
digunakan nilai Adjusted R Square. 
Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model. Tidak seperti nilai R
2
  yang pasti 
meningkat apabila satu variabel ditambahkan dengan tidak mempedulikan apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2016). 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih sekaligus menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen adalah Laba dan yang menjadi varibel independen 
adalah Risk Based Capital, Hasil Underwriting, Klaim dan Premi. Adapun model 
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + ℮  
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Keterangan : 
Y   = Laba 
a  = Konstanta 
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefesien Regresi dari variabel independen 
X1  = Risk Based Capital 
X2  = Hasil Underwriting 
X3  = Klaim 
X4  = Premi 
℮  = Standar eror 
 
3.8.6 Uji Hipotesis 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi dari variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Adapun  dalam cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai probabilitas signifikansi variabel independen, sig < 0,05 maka ada 
pengaruh signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen 
b. Membandingkan Thitung dan Ttabel. Jika nilai Thitung lebih besar dari Ttabel maka 
Ho ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dengan cara mengakses 
website Otoritas Jasa Keuangan, website Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia dan 
website perusahaan asuransi umum yang memiliki unit syariah. Data penelitian 
diambil pada tahun 2014 sampai 2017 berupa laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh perusahaan asuransi umum unit syariah. 
Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling, 
sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan 
asuransi umum unit syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Syariah di 
Indonesia. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini selama 4 
tahun (2014-2017) sehingga jumlah data yang diolah dalam penelitian ini 
sebanyak 40 data. 
 Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh Risk Based Capital, Hasil 
Underwriting, Klaim dan Premi terhadap Laba perusahaan asuransi. Analisis dan 
pembahasan yang tersaji dalam bab ini akan menunjukkan hasil dari analisis data 
berdasarkan pengamatan variabel dependen maupun variabel independen yang 
digunakan dalam model analisis regresi linier berganda.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data (Ghozali, 2016). Dalam hal ini statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai 
minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Berikut hasil uji statistik 
deskriptif dalam penelitian ini : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 LABA RBC HU KLAIM PREMI 
 Mean  15504.48  359.6470  12663.47  33132.85  112389.0 
 Median  7026  127.4950  3299.500  12348.50  41609.00 
 Maximum  86121  4701  77797  161930  631860 
 Minimum  170  30.58  149  51  1602 
 Std. Dev.  21068.46  818.2260  20023.75  44783.07  164341.5 
 Skewness  2.078633  4.416108  2.201324  1.549043  1.760645 
 Kurtosis  6.733838  22.43203  6.960901  4.246803  4.996111 
      
 Jarque-Bera  52.04068  759.3532  58.45342  18.58776  27.30657 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000092  0.000001 
      
 Sum  620179.0  14385.88  506539.0  1325314.  4495558. 
 Sum Sq. Dev.  1.73E+10  26110256  1.56E+10  7.82E+10  1.05E+12 
      
 Observations  40  40  40  40  40 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, laba, risk based capital, 
hasil underwriting, klaim dan premi dalam satuan jutaan rupiah, menunjukkan 
bahwa variabel Laba memiliki rentang nilai dari 170 hingga 86121. Artinya nilai 
terendah sebesar 170.000.000 dimiliki oleh PT Asuransi Wahana Tata pada tahun 
2014, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Asuransi Allianz Utama 
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Indonesia tahun 2015 sebesar 86.121.000.000. Selanjutnya nilai rata-rata Laba 
sebesar 15.504.480.000 dan nilai standar deviasi sebesar 21068,46. 
Variabel Risk Based Capital memiliki rentang nilai dari 30,58 hingga 
4701. Nilai terendah sebesar 30,58% dimiliki oleh PT Asuransi Umum Mega pada 
tahun 2016, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Asuransi Wahana Tata 
pada tahun 2016 sebesar 4.701%. Nilai rata-rata Risk Based Capital sebesar 
359,6470% dan nilai standar deviasi sebesar 818,2260.  
Variabel Hasil Underwriting memiliki rentang nilai dari 149 hingga 
77797. Nilai terendah sebesar 149.000.000 dimiliki oleh PT Asuransi Wahana 
Tata pada tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Asuransi Allianz 
Utama Indonesia pada tahun 2016 sebesar 77.797.000.000. Nilai rata-rata Hasil 
Underwriting sebesar 12.663.470.000 dan nilai standar deviasi sebesar 20023,75. 
Variabel Klaim memiliki rentang nilai dari 51 hingga 161930. Nilai 
terendah sebesar 51.000.000 dimiliki oleh PT Asuransi Wahana Tata pada tahun 
2014, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Asuransi Bangun Askrida pada 
tahun 2017 sebesar 161.930.000.000. Nilai rata-rata Klaim sebesar 
33.132.850.000 dan nilai standar deviasi sebesar 44783,07. 
Variabel Premi memiliki rentang nilai dari 1602 hingga 631860. Nilai 
terendah sebesar 1.602.000.000 dimiliki oleh PT Asuransi Wahana Tata pada 
tahun 2014, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia pada tahun 2017 sebesar 631.860.000.000. Nilai rata-rata Premi sebesar 
112.389.000.000 dan nilai standar deviasi sebesar 164341,5. 
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4.2.2 Uji Estimasi Model Regresi 
Analisis regresi dengan data panel dapat dilakukan dengan tiga motode 
estimasi, yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Sebelum melakukan 
analisis regresi langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan pengujian 
estimasi model untuk memperoleh model yang paling baik dan tepat digunakan. 
Berikut ini adalah hasil regresi data panel menggunakan common effect dan fixed 
effect : 
 
Tabel 4.2 
Model Common Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.290825 0.630081 2.048665 0.0481 
LN_RBC -0.129248 0.077317 -1.671671 0.1035 
LN_HU 0.384910 0.094924 4.054943 0.0003 
LN_KLAIM 0.378521 0.086229 4.389696 0.0001 
LN_PREMI 0.133940 0.111667 1.199466 0.2384 
R-squared 0.909543     Mean dependent var 8.729630 
Adjusted R-
squared 
0.899205     S.D. dependent var 1.573173 
S.E. of regression 0.499454     Akaike info criterion 1.565868 
Sum squared resid 8.730918     Schwarz criterion 1.776978 
Log likelihood -26.31736     Hannan-Quinn 
criter. 
1.642199 
F-statistic 87.98095     Durbin-Watson stat 1.015318 
Prob(F-statistic) 0.000000  
 Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Tabel 4.3 
Model Fixed Effect 
Variable Coefficient Std. 
Error 
t-Statistic Prob.   
C 1.821724 1.079088 1.688208 0.1033 
LN_RBC -0.053317 0.093392 -0.570889 0.5730 
LN_HU 0.308219 0.120466 2.558564 0.0167 
LN_KLAIM 0.318698 0.091339 3.489168 0.0017 
LN_PREMI 0.159520 0.099172 1.608512 0.1198 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.963626     Mean dependent var 8.729630 
Adjusted R-
squared 
0.945439     S.D. dependent var 1.573173 
S.E. of regression 0.367467     Akaike info criterion 1.104850 
Sum squared resid 3.510830     Schwarz criterion 1.695958 
Log likelihood -8.097005     Hannan-Quinn criter. 1.318576 
F-statistic 52.98414     Durbin-Watson stat 2.426024 
Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Setelah hasil model common effect dan fixed effect diperoleh, selanjutnya 
dilakukan uji chow. Uji Chow merupakan uji untuk membandingkan model 
terbaik antara common effect dan fixed effect. Dengan ketentuan apabila nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 model ini diterima dan H1 ditolak, 
sedangkan apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka H0 model ini diterima 
dan H1 ditolak  (Rahayu dan Mubarok, 2017). Berikut adalah hasil uji chow dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.4 
Uji Chow 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 4.295352 (9,26) 0.0017 
Cross-section Chi-square 36.440716 9 0.0000 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil uji chow, nilai probabilitas Cross-section F dan Cross-
section Chi-square adalah 0,0017 dan 0,0000. Nilai probabilitas Cross-section 
Chi-square lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa estimasi model 
yang lebih tepat adalah model fixed effect. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
regresi dengan model random effect untuk menentukan model mana yang tepat 
antara fixed effect dan random effect. Berikut adalah hasil regresi menggunkan 
random effect : 
Tabel 4.5 
Model Random Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.367938 0.794224 1.722357 0.0938 
LN_RBC -0.090359 0.080159 -1.127246 0.2673 
LN_HU 0.360864 0.095336 3.785199 0.0006 
LN_KLAIM 0.353041 0.079734 4.427725 0.0001 
LN_PREMI 0.149010 0.094961 1.569170 0.1256 
Effects Specification 
 S.D.   Rho   
Cross-section random 0.467259 0.6179 
Idiosyncratic random 0.367467 0.3821 
Weighted Statistics 
R-squared 0.801833     Mean dependent var 3.194530 
Adjusted R-
squared 
0.779185     S.D. dependent var 0.744160 
S.E. of regression 0.349688     Sum squared resid 4.279857 
F-statistic 35.40461     Durbin-Watson stat 2.018136 
Prob(F-statistic) 0.000000  
Unweighted Statistics 
R-squared 0.907562     Mean dependent var 8.729630 
Sum squared resid 8.922141     Durbin-Watson stat 0.968079 
Sumber : Data sekunder, diolah 2019 
 
Setelah mengetahui hasil model random effect maka selanjutnya dilakukan 
uji hausman. Uji hausman merupakan pengujian untuk menentukan model yang 
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lebih tepat antara fixed effect dan random effect. Dengan ketentuan apabila nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berikut adalah 
hasil uji hausman  dalam penelitian ini : 
 
Tabel 4.6 
Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 
Chi-Sq. 
d.f. 
Prob.  
Cross-section random 0.695147 4 0.9519 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
Cross-section random sebesar 0,9519 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang artinya bahwa model yang lebih tepat 
digunakan adalah model random effect.  
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukakan dengan menggunakan uji Jarque-
Bera. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas 
lebih besar dari 5% (Winarno, 2015). Berikut adalah hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
0
2
4
6
8
10
12
-1.25 -1.00 -0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75 1.00
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2017
Observations 40
Mean       3.69e-16
Median   0.071127
Maximum  0.820699
Minimum -1.096616
Std. Dev.   0.478302
Skewness  -0.525873
Kurtosis   2.419299
Jarque-Bera  2.405639
Probability  0.300346
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel diatas, diketahui 
bahwa Jarque-Bera adalah 2,405639 dan probabilitas sebesar 0,300346. Hal ini 
berarti bahwa data residual terdistribusi normal karena probabilitas berada diatas 
0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Kriteria pengujian pada uji 
multikolinieritas adalah apabila antar variabel independen terdapat korelasi yang 
cukup tinggi yaitu diatas 0,90, maka terdapat indikasi adanya multikolinieritas 
(Ghozali, 2016). Berikut adalah hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini : 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 LN_RBC LN_HU LN_KLAIM LN_PREMI 
LN_RBC  1.000000  0.229604  0.075651  0.094964 
LN_HU  0.229604  1.000000  0.795478  0.836138 
LN_KLAIM  0.075651  0.795478  1.000000  0.872367 
LN_PREMI  0.094964  0.836138  0.872367  1.000000 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas dalam penelitian ini. Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan 
bahwa nilai korelasi antar semua variabel independen yaitu Risk Based Capital 
(RBC), Hasil Underwriting, Klaim dan Premi kurang dari 0,90 (<0,90), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian ini. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilakukan 
dengan Uji Durbin-Watson. Durbin-Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu dan mensyaratkan  adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji 
autokorelasi dalam penelitian ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
    Mean dependent var 3.194530 
    S.D. dependent var 0.744160 
    Sum squared resid 4.279857 
    Durbin-Watson stat 2.018136 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
2,0181. Pengambilan keputusan autokorelasi dalam penelitian ini adalah jika du< 
dw < 4 – du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif (tidak terdapat 
autokorelasi). Nilai ini jika dibandingkan dengan nilai tabel dengan signifikansi 
5%, jumlah data 40 (n) dan jumlah variabel independen 4 (k=4). Setelah melihat 
tabel Durbin-Watson hasilnya adalah 1,7209 < 2,0181 < (4 – 1,7209) atau 1,7209 
< 2,0181 < 2,2791, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 
uji Glejser. Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar 
dari 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
LN_RBC 0.024927 0.042923 0.580730 0.5651 
LN_HU -0.038209 0.052698 -0.725066 0.4732 
LN_KLAIM 0.057130 0.047871 1.193419 0.2407 
LN_PREMI -0.063056 0.061993 -1.017152 0.3161 
C 0.721972 0.349794 2.063991 0.0465 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari 
keseluruhan variabel penelitian melebihi 0,05 (>0,05). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas 
karena semua nilai signifikansi variabel-variabel tersebut lebih dari 0,05. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Uji statistik F menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau derajat 
kepercayaan 5% (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji F dalam penelitian ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
R-squared 0.801833 
Adjusted R-squared 0.779185 
S.E. of regression 0.349688 
F-statistic 35.40461 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat dalam tabel diatas nilai 
probabilitas sebesar 0,000000 atau lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa secara serentak variabel Risk Based Capital, Hasil Underwriting, Klaim 
dan Premi berpengaruh terhadap Laba. 
2. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefesien determinasi pada intinya digunukan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1 (Ghozali, 2016). Untuk menghindari 
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terjadinya bias maka digunakan nilai Adjusted R Square. Berikut hasil olah data 
Uji Koefesien Determinasi dalam penelitian ini : 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
R-squared 0.801833 
Adjusted R-squared 0.779185 
S.E. of regression 0.349688 
F-statistic 35.40461 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,779185 
atau 77,91%, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari 
Risk Based Capital (RBC), Hasil Underwriting, Klaim dan Premi berkontribusi 
mempengaruhi variabel dependen yaitu Laba sebesar 77,91% dan sisanya sebesar 
22,09% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel dalam penelitian ini. 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih sekaligus menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen adalah Laba dan yang menjadi varibel independen 
adalah Risk Based Capital (RBC), Hasil Underwriting, Klaim dan Laba. Berikut 
adalah hasil pengujian regresi berganda dalam penelitian ini : 
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Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.367938 0.794224 1.722357 0.0938 
LN_RBC -0.090359 0.080159 -1.127246 0.2673 
LN_HU 0.360864 0.095336 3.785199 0.0006 
LN_KLAIM 0.353041 0.079734 4.427725 0.0001 
LN_PREMI 0.149010 0.094961 1.569170 0.1256 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan teknik analisis regresi linier berganda maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 1,367938 – 0,090359X1 + 0,360864X2 + 0,353041X3 + 0,149010X4 + e 
Selanjutnya dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 1,367938, 
artinya jika Risk Based Capital, Hasil Underwriting, Klaim dan Premi 
nilainya sama dengan nol (0), maka Laba akan naik sebesar 1,367938. 
2. Koefesien regresi jika Risk Based Capital (X1) sebesar -0,090359 
menyatakan bahwa apabila variabel Risk Based Capital ditingkatkan 
sebesar 1 satuan, maka Laba akan menurun sebesar 0,090359 satuan. 
3. Koefesien regresi Hasil Underwriting (X2) sebesar 0,360864 menyatakan 
bahwa apabila variabel Hasil Underwriting ditingkatkan sebesar 1 satuan, 
maka laba akan meningkat sebesar 0,360864 satuan. 
4. Koefesien regresi Klaim (X3) sebesar 0,353041 menyatakan bahwa 
apabila variabel Klaim ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka Laba akan 
meningkat sebesar 0,353041 satuan. 
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5. Koefesien regresi Premi (X4) sebesar 0,149010 menyatakan bahwa apabila 
variabel Premi ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka laba akan meningkat 
sebesar 0,149010 satuan. 
4.2.6 Uji Hipotesis ( Uji t ) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi dari variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Jika nilai probabilitas signifikansi variabel independen, 
sig < 0,05 maka ada pengaruh signifikan variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t dalam penelitian ini : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.367938 0.794224 1.722357 0.0938 
LN_RBC -0.090359 0.080159 -1.127246 0.2673 
LN_HU 0.360864 0.095336 3.785199 0.0006 
LN_KLAIM 0.353041 0.079734 4.427725 0.0001 
LN_PREMI 0.149010 0.094961 1.569170 0.1256 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas maka hasil pengujian hipotesis ( uji t ) dapat 
diketahui sebagai berikut: 
1. Variabel risk based capital mempunyai nilai thitung < ttabel= -1,127246 < 
2,0301 dengan tingkat probabilitas 0,2673>0,05 hal ini menunjukkan bahwa 
variabel risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba atau hipotesis 
ditolak. 
2. Variabel hasil underwriting memiliki nilai thitung > ttabel= 3,785199 > 2,0301 
dengan tingkat probabilitas 0,0006<0,05 hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel hasil underwriting berpengaruh terhadap laba atau hipotesis 
diterima. 
3. Variabel klaim memiliki nilai thitung > ttabel= 4,427725 > 2,0301 dengan 
tingkat probabilitas 0,0001<0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel klaim 
berpengaruh terhadap laba atau hipotesis diterima. 
4. Variabel premi memiliki nilai thitung <  ttabel= 1,569170 < 2,0301 dengan 
tingkat probabilitas 0,1256>0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel premi 
tidak berpengaruh terhadap laba atau hipotesis ditolak. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data   
4.3.1 Pengaruh Risk Based Capital (RBC) terhadap Laba 
Berdasarkan hasil analisis data variabel risk based capital mempunyai 
nilai thitung < ttabel= -1,127246 < 2,0301 dengan tingkat probabilitas sebesar  
0,2673>0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel risk based capital tidak 
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 
2014-2017. Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis ditolak. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriandini (2013).   
Risk based capital (RBC) merupakan modal minimum yang harus 
disediakan oleh perusahaan asuransi untuk menutupi kemungkinan kegagalan 
pengelolaan aset maupun berbagai risiko lainnya. Hasil dalam penelitian ini 
peningkatan risk based capital tidak mempengaruhi laba serta kenaikan pada risk 
based capital tidak mengakibatkan kenaikan pada laba perusahaan. Hal ini 
dikarenakan terdapat perusahaan asuransi syariah yang masih memiliki risk based 
capital yang belum mencukupi sesuai aturan pemerintah yaitu sebesar 120%.  
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4.3.2 Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba 
Hasil analisis data variabel hasil underwriting memiliki nilai thitung > ttabel= 
3,785199 > 2,0301 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0006<0,05, maka hal ini 
menunjukkan bahwa variabel hasil underwriting berpengaruh signifikan terhadap 
laba perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
Hasil underwriting mengukur tingkat laba asuransi dengan proses 
underwriting perusahaan akan mampu mendeteksi risiko-risiko yang mungkin 
akan terjadi dan yang ditanggung oleh perusahaan. Hasil underwriting merupakan 
hasil pengurangan dari pendapatan asuransi dengan beban asuransi. Apabila hasil 
dari pengurangan tersebut positif artinya perusahaan asuransi memperoleh 
surplus, sedangkan apabila pengurangan tersebut hasilnya negatif maka 
perusahaan asuransi tersebut mengalami defisit. 
Dari hasil pengurangan tersebut perusahaan asuransi akan 
menggunakannya untuk investasi. Semakin tinggi tingkat hasil underwriting maka 
risiko yang mungkin akan terjadi semakin kecil sehingga laba perusahaan asuransi 
akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sastri, 
Sujana dan Sinarwati (2017), Reschiwati dan Solikhah (2018) yang menyatakan 
bahwa hasil underwriting berpengaruh positif signifikan terhadap laba perusahaan 
asuransi. 
4.3.3 Pengaruh Klaim terhadap Laba 
Hasil analisis data diatas diketahui bahwa variabel klaim memiliki nilai 
thitung > ttabel= 4,427725 > 2,0301 dengan tingkat probabilitas 0,0001<0,05 hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel klaim berpengaruh signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2014-2017. 
Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh perusahaan asuransi. 
Besarnya dana yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi untuk membayar klaim 
diambil dari dana tabarru‟. Berdasarkan hasil penelitian antara klaim terhadap 
laba bernilai positif. Artinya klaim dan laba memiliki hubungan yang positif serta 
kenaikan klaim akan menyebabkan kenaikan pada laba perusahaan asuransi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2018), Pratiwi dan Azib (2018) dan 
Reschiwati dan Solikhah (2018).  
 
4.3.4 Pengaruh Premi terhadap Laba 
Hasil  analisis data menunjukkan bahwa variabel premi memiliki nilai 
thitung <  ttabel= 1,569170 < 2,0301 dengan tingkat probabilitas 0,1256>0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel premi tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2014-2017 atau hipotesis ditolak. 
Premi diperoleh dari sejumlah pembayaran yang dilakukan oleh peserta 
asuransi sesuai akad yang telah disepakati. Hasil dalam penelitian ini antara premi 
dan laba tidak memiliki pengaruh serta kenaikan pada premi tidak mengakibatkan 
kenaikan pada laba perusahaan asuransi. 
Hasil pengujian ini premi tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan 
asuransi disebabkan oleh jumlah klaim yang meningkat dari tahun 2014 hingga 
2017. Premi tidak akan berarti apabila jumlah klaim juga meningkat. Hal ini 
dikarenakan klaim merupakan suatu beban yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi 
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kenaikan atau penurunan premi asuransi tidak berpengaruh terhadap laba asuransi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Reschiwati dan Solikhah (2018).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan 
asuransi umum syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Syariah di Indonesia 
(AASI) tahun 2014-2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba. Hal ini dibuktikan 
dengan probabilitas sebesar  0,2673>0,05 yang berarti H1 ditolak. 
2. Hasil underwriting berpengaruh positif signifikan terhadap laba. Hal ini 
dibuktikan dengan probabilitas sebesar 0,0006<0,05 yang berarti H2 diterima. 
3. Klaim berpengaruh positif signifikan terhadap laba. Hal ini dibuktikan 
dengan probabilitas 0,0001<0,05 yang berarti H3 diterima. 
4. Premi tidak berpengaruh terhadap laba. Hal ini dibuktikan dengan 
probabilitas 0,1256>0,05 yang berarti H4 ditolak. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Sampel hanya dari perusahaan asuransi umum syariah periode 2014-2017 
2. Jangka waktu pengambilan sampel masih relatif pendek yaitu empat tahun 
mulai dari 2014-2017 sehingga terkesan kurang representatif 
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5.3. Saran  
1. Bagi pihak internal perusahaan agar menjaga  risk based capital supaya 
berada diatas 120% serta memanfaatkan dana premi dengan baik melalui 
investasi sehingga dapat digunakan ketika jumlah beban klaim tinggi. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian, karena 
keadaan perusahaan selalu berubah-ubah setiap tahunnya. Sehingga 
diharapkan hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain, agar 
dapat diketahui adanya variabel lain yang berpengaruh terhadap laba 
perusahaan asuransi. 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Oktober November Desember 
Januari-
Maret April  Juni  Juli  
Tahun 2018 2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal x x                                                     
2 Konsultasi     x x  X x        
 
    
 
       x x  x    x X      x       
3 
Seminar 
Proposal             x    
 
                                      
4 
Pengumpulan 
Data                     x x  x                               
5 Analisis Data                           x x x                         
6 
Penulisan 
Akhir Skripsi                                 
    
    x  x          
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                             
 
         x 
8 Munaqosah                                                 
 
    x  
9 
Revisi 
Skripsi                                                   x x x 
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Lampiran 3 
Data Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah tahun 2014-2017 
 
Keterangan 2014 2015 2016 2017 
Perusahaan Asuransi Jiwa Full Syariah 3 5 6 7 
Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Usaha Syariah 18 19 21 23 
Perusahaan Asuransi Umum Full Syariah 2 3 4 5 
Perusahaan Asuransi Umum Unit Usaha Syariah 23 25 24 25 
Perusahaan Reasuransi Unit Usaha Syariah 3 3 3 3 
Jumlah perusahaan asuransi syariah 49 55 58 63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
Lampiran 4 
Daftar Populasi 
No. Nama Perusahaan 
1. PT Asuransi Adira Dinamika 
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia 
3. PT Asuransi Astra Buana 
4. PT Asuransi Bangun Askrida 
5. PT Asuransi Bintang, Tbk 
6. PT Bringin Sejahtera Artamakmur 
7. PT Asuransi Central Asia 
8. PT Asuransi Ekspor Indonesia (Persero) 
9. PT Asuransi Jasa Indonesia 
10. PT Asuransi Jasa Raharja Putera 
11. PT Asuransi Parolamas 
12. PT Asuransi Ramayana, Tbk 
13. PT Asuransi Sinar Mas 
14. PT Asuransi Staco Mandiri 
15. PT Asuransi Tri Pakarta 
16. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 
17. PT Asuransi Umum Mega 
18. PT AIG Insurance Indonesia 
19. PT Tugu Pratama Indonesia  
20. PT Asuransi Bina Dana Arta 
21. PT Asuransi Mitra Maparya 
22. PT Asuransi Wahana Tata 
23 PT Pan Pacific Insurance 
24. PT Mandiri AXA General Insurance 
25. PT Asuransi Reliace Indonesia 
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Lampiran 5 
Seleksi Sampel 
(Dipublikasikan tahun 2014-2017) 
 
No. Nama Perusahaan Dipublikasikan 2014-2017 
2014 2015 2016 2017 
1. PT Asuransi Adira Dinamika     
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia     
3. PT Asuransi Astra Buana     
4. PT Asuransi Bangun Askrida     
5. PT Asuransi Bintang, Tbk - - -  
6. PT Bringin Sejahtera Artamakmur     
7. PT Asuransi Central Asia - - - - 
8. PT Asuransi Ekspor Indonesia 
(Persero) 
- - - - 
9. PT Asuransi Jasa Indonesia - - - - 
10. PT Asuransi Jasa Raharja Putera     
11. PT Asuransi Parolamas    - 
12. PT Asuransi Ramayana, Tbk   - - 
13. PT Asuransi Sinar Mas     
14. PT Asuransi Staco Mandiri     
15. PT Asuransi Tri Pakarta     
16. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 
1967 
    
17. PT Asuransi Umum Mega     
18. PT AIG Insurance Indonesia - - - - 
19. PT Tugu Pratama Indonesia      
20. PT Asuransi Bina Dana Arta - -   
21. PT Asuransi Mitra Maparya - -   
22. PT Asuransi Wahana Tata     
23 PT Pan Pacific Insurance    - 
24. PT Mandiri AXA General Insurance - - - - 
25. PT Asuransi Reliace Indonesia - - -  
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Lampiran 6 
Seleksi Sampel 
(Surplus Hasil Underwriting) 
No. Nama Perusahaan Surplus hasil underwriting 
2014 2015 2016 2017 
1. PT Asuransi Adira Dinamika     
2. PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
    
3. PT Asuransi Astra Buana   -  
4. PT Asuransi Bangun Askrida     
5. PT Bringin Sejahtera Artamakmur  -   
6. PT Asuransi Jasa Raharja Putera     
7. PT Asuransi Sinar Mas -   - 
8. PT Asuransi Staco Mandiri     
9. PT Asuransi Tri Pakarta     
10. PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
    
11. PT Asuransi Umum Mega     
12. PT Tugu Pratama Indonesia     
13. PT Asuransi Wahana Tata     
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Lampiran 7 
Daftar Sampel 
No Nama Peusahaan Website 
1. PT Asuransi Adira Dinamika (www.asuransiadira.com) 
2. PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
(www.allianz.co.id) 
3. PT Bringin Sejahtera Artamakmur (www.brins.co.id) 
4. PT Asuransi Sinar Mas (www.sinarmas.co.id) 
5. PT Asuransi Tri Pakarta (www.tripakarta.co.id) 
6. PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
(www.bumida.co.id) 
7. PT Asuransi Umum Mega (www.megainsurance.co.id) 
8. PT Tugu Pratama Indonesia  (www.tugu.com) 
9. PT Asuransi Wahana Tata (www.aswata.co.id) 
10. PT Asuransi Jasa Raharja Putera (www.jasaraharja-putera.co.id) 
11. PT Asuransi Astra Buana (www.asuransiastra.com) 
12. PT Asuransi Bangun Askrida (www.askrida.com) 
13. PT Asuransi Staco Mandiri (www.stacoinsurance.com) 
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Lampiran 8 
Data Laba/Rugi Perusahaan Asuransi Umum Syariah 
Nama Peusahaan 2014 2015 2016 2017 
PT Asuransi Adira Dinamika 30.439 29.480 37.875 30.595 
PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
50.615 86.121 
 
59.746 81.735 
PT Asuransi Tri Pakarta 6.409 7.881 11.710 13.154 
PT Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 
3.502 
 
2.075 
 
3.627 
 
5.006 
 
PT Asuransi Umum Mega 21.730 13.801 12.417 9.232 
PT Tugu Pratama Indonesia  7.643 2.321 3.099 6.251 
PT Asuransi Wahana Tata 170 416 2.307 532 
PT Asuransi Jasa Raharja 
Putera 
425 281 428 3.167 
PT Asuransi Bangun Askrida 8.110 13.113 16.176 21.374 
PT Asuransi Staco Mandiri 5.519 3.507 3.699 4.491 
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Lampiran 9 
Data Laba, Risk Based Capital, Hasil Underwriting, Klaim dan Premi Perusahaan 
Asuransi Umum Syariah 2014-2017 
        
Perusahaan Tahun Laba RBC HU Klaim Premi 
AAD 2014 30439 89 8547 68643 155516 
AAD 2015 29480 138 14452 71662 184873 
AAD 2016 37875 177 25755 96610 285944 
AAD 2017 30595 330 43963 133690 327715 
AAUI 2014 50615 388 60074 61152 428012 
AAUI 2015 86121 475 77322 101766 460617 
AAUI 2016 59746 543 77797 111001 534183 
AAUI 2017 81735 2638 41311 148110 631860 
ATP 2014 6409 67,3 870 29658 55250 
ATP 2015 7881 127,99 1833 28626 42109 
ATP 2016 11710 94,76 2842 21763 45711 
ATP 2017 13154 33,83 2086 14948 50924 
AUBP 2014 3502 58,82 4877 11574 37397 
AUBP 2015 2075 97,88 2791 12759 40209 
AUBP 2016 3627 112,04 3296 11762 41109 
AUBP 2017 5006 228,97 7952 23954 51067 
AUM 2014 21730 45,47 13294 24960 48786 
AUM 2015 13801 44,51 10496 18449 58371 
AUM 2016 12417 30,58 7736 19092 42346 
AUM 2017 9232 476,39 9937 10465 13469 
TPI 2014 7643 43 2721 10162 33926 
TPI 2015 2321 65 1434 2676 16303 
TPI 2016 3099 104 1103 2818 12501 
TPI 2017 6251 115 743 11938 16264 
AWT 2014 170 89 181 51 1602 
AWT 2015 416 210 1238 425 7568 
AWT 2016 2307 4701 3303 2584 23674 
AWT 2017 532 650 149 3314 5470 
AJRP 2014 425 125,42 246 130 2156 
AJRP 2015 281 286,65 467 509 2298 
AJRP 2016 428 376,18 419 679 3650 
AJRP 2017 3167 129,01 651 1513 11121 
ABA 2014 8110 187,85 20279 3149 82444 
ABA 2015 13113 175,59 12427 23518 117055 
ABA 2016 16176 189,49 23438 69176 220507 
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Perusahaan Tahun Laba RBC HU Klaim Premi 
ABA 2017 21374 107,15 9027 161930 366522 
ASM 2014 5519 34 1770 2707 2502 
ASM 2015 3507 91 2183 2502 10824 
ASM 2016 3699 127 2753 2498 12175 
ASM 2017 4491 383 4776 2391 11528 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10  
Statistik Deskriptif 
 LABA RBC HU KLAIM PREMI 
 Mean  15504.48  359.6470  12663.47  33132.85  112389.0 
 Median  7026  127.4950  3299.500  12348.50  41609.00 
 Maximum  86121  4701  77797  161930  631860 
 Minimum  170  30.58  149  51  1602 
 Std. Dev.  21068.46  818.2260  20023.75  44783.07  164341.5 
 Skewness  2.078633  4.416108  2.201324  1.549043  1.760645 
 Kurtosis  6.733838  22.43203  6.960901  4.246803  4.996111 
      
 Jarque-Bera  52.04068  759.3532  58.45342  18.58776  27.30657 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000092  0.000001 
      
 Sum  620179.0  14385.88  506539.0  1325314.  4495558. 
 Sum Sq. Dev.  1.73E+10  26110256  1.56E+10  7.82E+10  1.05E+12 
      
 Observations  40  40  40  40  40 
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Lampiran 11 
Model Common Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.290825 0.630081 2.048665 0.0481 
LN_RBC -0.129248 0.077317 -1.671671 0.1035 
LN_HU 0.384910 0.094924 4.054943 0.0003 
LN_KLAIM 0.378521 0.086229 4.389696 0.0001 
LN_PREMI 0.133940 0.111667 1.199466 0.2384 
R-squared 0.909543     Mean dependent var 8.729630 
Adjusted R-
squared 
0.899205     S.D. dependent var 1.573173 
S.E. of regression 0.499454     Akaike info criterion 1.565868 
Sum squared resid 8.730918     Schwarz criterion 1.776978 
Log likelihood -26.31736     Hannan-Quinn criter. 1.642199 
F-statistic 87.98095     Durbin-Watson stat 1.015318 
Prob(F-statistic) 0.000000  
 
 
Lampiran 12 
Model Fixed Effect 
Variable Coefficient Std. 
Error 
t-Statistic Prob.   
C 1.821724 1.079088 1.688208 0.1033 
LN_RBC -0.053317 0.093392 -0.570889 0.5730 
LN_HU 0.308219 0.120466 2.558564 0.0167 
LN_KLAIM 0.318698 0.091339 3.489168 0.0017 
LN_PREMI 0.159520 0.099172 1.608512 0.1198 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.963626     Mean dependent var 8.729630 
Adjusted R-
squared 
0.945439     S.D. dependent var 1.573173 
S.E. of regression 0.367467     Akaike info criterion 1.104850 
Sum squared resid 3.510830     Schwarz criterion 1.695958 
Log likelihood -8.097005     Hannan-Quinn criter. 1.318576 
F-statistic 52.98414     Durbin-Watson stat 2.426024 
Prob(F-statistic) 0.000000  
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Lampiran 13 
Uji Chow 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 4.295352 (9,26) 0.0017 
Cross-section Chi-square 36.440716 9 0.0000 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Model Random Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.367938 0.794224 1.722357 0.0938 
LN_RBC -0.090359 0.080159 -1.127246 0.2673 
LN_HU 0.360864 0.095336 3.785199 0.0006 
LN_KLAIM 0.353041 0.079734 4.427725 0.0001 
LN_PREMI 0.149010 0.094961 1.569170 0.1256 
Effects Specification 
 S.D.   Rho   
Cross-section random 0.467259 0.6179 
Idiosyncratic random 0.367467 0.3821 
Weighted Statistics 
R-squared 0.801833     Mean dependent var 3.194530 
Adjusted R-
squared 
0.779185     S.D. dependent var 0.744160 
S.E. of regression 0.349688     Sum squared resid 4.279857 
F-statistic 35.40461     Durbin-Watson stat 2.018136 
Prob(F-statistic) 0.000000  
Unweighted Statistics 
R-squared 0.907562     Mean dependent var 8.729630 
Sum squared resid 8.922141     Durbin-Watson stat 0.968079 
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Lampiran 15 
Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 
Chi-Sq. 
d.f. 
Prob.  
Cross-section random 0.695147 4 0.9519 
 
 
Lampiran 16 
Uji Normalitas 
 
0
2
4
6
8
10
12
-1.25 -1.00 -0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75 1.00
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2017
Observations 40
Mean       3.69e-16
Median   0.071127
Maximum  0.820699
Minimum -1.096616
Std. Dev.   0.478302
Skewness  -0.525873
Kurtosis   2.419299
Jarque-Bera  2.405639
Probability  0.300346
 
 
 
 
 
Lampiran 17 
Uji Multikolinieritas 
 LN_RBC LN_HU LN_KLAIM LN_PREMI 
LN_RBC  1.000000  0.229604  0.075651  0.094964 
LN_HU  0.229604  1.000000  0.795478  0.836138 
LN_KLAIM  0.075651  0.795478  1.000000  0.872367 
LN_PREMI  0.094964  0.836138  0.872367  1.000000 
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Lampiran 18 
Uji Autokorelasi 
    Mean dependent var 3.194530 
    S.D. dependent var 0.744160 
    Sum squared resid 4.279857 
    Durbin-Watson stat 2.018136 
 
 
 
Lampiran 19 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
LN_RBC 0.024927 0.042923 0.580730 0.5651 
LN_HU -0.038209 0.052698 -0.725066 0.4732 
LN_KLAIM 0.057130 0.047871 1.193419 0.2407 
LN_PREMI -0.063056 0.061993 -1.017152 0.3161 
C 0.721972 0.349794 2.063991 0.0465 
 
 
 
Lampiran 20 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 1.367938 0.794224 1.722357 0.0938 
LN_RBC -0.090359 0.080159 -1.127246 0.2673 
LN_HU 0.360864 0.095336 3.785199 0.0006 
LN_KLAIM 0.353041 0.079734 4.427725 0.0001 
LN_PREMI 0.149010 0.094961 1.569170 0.1256 
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R-squared 0.801833 
Adjusted R-squared 0.779185 
S.E. of regression 0.349688 
F-statistic 35.40461 
Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 21 
Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 22 
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